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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti mengambil sejumlah penelitian terdahulu guna membantu dalam 

melakukan penelitian kedepannya. Pertama, bersumber dari tulisan Mei Diawati 

Rosita dengan judul ”Mekanisme Kontrol Sosial Terhadap Penyimpangan 

Masyarakat dalam Parlo”. Penelitian tersebut mencoba menggali pengaruh dan 

cara kerja kontrol sosial kepada orang yang melakukan penyimpangan dalam 

hajatan pernikahan atau parlo. Selain itu, penelitian tersebut mencoba menjelaskan 

proses berlangsungnya sistem parlo yang menjadi tradisi pada masyarakat 

khususnya Desa Awar-awar. Rosita menggunakan teori kontrol sosial dan labeling. 

Penelitian tersebut menghasilkan 3 poin yaitu: 

a. Terdapat penyimpangan pada parlo seperti manipulasi jenis dan jumlah 

barang bawaan hingga tidak datang ke parlo. Penyimpangan tersebut terjadi 

karena ada perbedaan hubungan pada parlo yang pada awalnya gotong 

royong, kini mengarah ke hubungan yang sifatnya transaksional. 

b. Salah satu kontrol sosial yang dilakukan masyarakat dalam parlo 

diantaranya yaitu e kacaca. Tindakan e kacaca merupakan pembicaraan 

dikalangan masyarakat tentang orang yang tidak mengembalikan 

sumbangan. Tindakan itu mengakibatkan dikucilkannya seseorang yang 

menyimpang tersebut. Hal tersebut merupakan cara agar seseorang tidak 

melakukan perilaku menyimpang.  

c. Ada sanksi yang dapat diterima ketika seseorang melakukan penyimpangan. 

Sanksi-sanksi yang diberikan kepada orang yang berperilaku menyimpang 
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yaitu dipermalukan di tengah-tengah masyarakat dan pelaku penyimpangan 

diwajibkan mengembalikan sumbangan sesuai besaran jumlahnya. 

 Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Rosita tidak melihat dan 

menjelaskan kondisi ketika individu melakukan penyimpangan pada acara parlo. 

Padahal penyimpangan yang dilakukan dapat menimbulkan hubungan antara 

pemberi dan penerima sumbangan menjadi tidak harmonis lagi. Selain itu, alasan 

individu melakukan penyimpangan dengan tidak mengembalikan sumbangan patut 

untuk dijelaskan. Hingga upaya dia untuk mengembalikan sumbangan yang harus 

dikembalikan.  

Untuk melengkapi kajian parlo, dilakukan penelitian yang berfokus pada 

proses dan mekanisme pengembalian sumbangan oleh pemberi kepada penerima 

sumbangan yang tidak sesuai dengan proses pelaksanaan parlo. Dengan 

dilakukannya penelitian ini dapat menjelaskan cara individu untuk mengembalikan 

sumbangan untuk mencapai keseimbangan. 

Kedua, studi terdahulu lainnya yang dipilih oleh peneliti sebagai salah satu 

referensi dalam penulisan ini adalah tulisan dengan judul “Tindakan Individu 

Dalam Mekanisme Sumbang Menyumbang Sebagai Bentuk Pertukaran 

Sosial”disusun oleh Ayong Ine Pratika. Pratika mencoba menelaah tindakan 

individu dalam mekanisme sumbang menyumbang atas adat pernikahan khitanan 

di Desa Nguling Kabupaten Pasururan sebagai bentuk pertukaran sosial. 

Penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada konsep Jeng Rejeng sebagai 

suatu mekanisme sumbang menyumbang yang terlembagakan serta memberikan 

gambaran tentang suatu bentuk mekanisme bagaimana tindakan individu dalam 

sumbang menyumbang. Pratika menggunakan teori Pertukaran Sosial milik Peter 
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M. Blau. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan berbagai hal pada tindakan 

seseorang dalam budaya Jeng Rejeng pada pesta hajatan. Pertama mekanisme Jeng 

Rejeng sebagai tradisi sumbang-menyumbang yang terlembaga pada pesta hajatan 

tersebut dan berjalan hingga saat ini. Kedua suatu keseimbangan muncul dari 

kewajiban dalam sumbang menyumbang yang terletak pada adanya buku catatan 

Jeng Rejeng. Selain itu terdapat arti dari di balik kartu undangan pesta hajatan serta 

pola saling batu (rewang) dalam sebuah mekanisme tindakan individu dalam 

sumbang menyumbang. Ketika individu nantinya mendapatkan kartu undangan, 

maka individu tersebut memiliki kewajiban untuk mengembalikan yang mana 

sebelumnya ada hutang yang belum dibayar. Ada sebuah penghargaan dan 

hukuman apabila hal tersebut dilakukan sehingga nantinya diperoleh sebuah tujuan 

dan orientasi-orientasi secara bersama dalam sebuah keseimbangan. 

Penelitian tersebut dapat membantu peneliti untuk memahami dan 

menjelaskan tetang mekanisme sumbang-menyumbang dalam pernikahan dengan 

menggunakan teori pertukaran sosial. Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu 

tempat penelitian dan fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan di Desa 

Rajekwesi yang sebagian besar masyarakatnya masih tradisional. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan berfokus pada mekanisme penerimaan dan pengembalian 

sumbangan oleh pemberi kepada penerima sumbangan yang tidak sesuai dengan 

proses pelaksanaan parlo. Pada penelitian yang dilakukan Pratika, pertukaran sosial 

berhenti pada tahap struktur mikro yang meliputi nilai intrinsik dan ekstrinsik. 

Sehingga penelitian yang dilakukan melibatkan hubungan pertukaran sosial pada 

tradisi pernikahan yang lebih kompleks. Artinya tidak hanya antara penyelenggara 
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pesta pernikahan dengan orang yang menyumbang (struktur mikro) melainkan ada 

hubungan lain dengan struktur makro yaitu lahirnya kekuasaan. 

Penelitian ketiga yang menjadi referensi lain yaitu tulisan dengan judul 

“Tradisi Buwuh dalam Pesta pernikahan” disusun oleh Laksmi Diwyacitta Hapsari. 

Pada penelitian ketiga ini membahas tentang proses dan makna tradisi buwuh dalam 

pesta pernikhan pada komunitas gunungan di Kabupaten Lumajang. Penelitian ini 

juga menggunakan teori pertukaran sosial dari Peter M. Blau dengan menggunakan 

metode kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa komunitas gunungan 

tetap eksis karena ada sistem yang terus-menerus dilakukan melalui buwuh. 

Buwuhan yang belum dibayar maupun kurang dalam komunitas gunungan menjadi 

sebuah utang yang wajib dikembalikan. Kewajiban mengembalikan utang menjadi 

sangat penting bagi keberlangsungan komunitas gunungan. Karena tradisi Buwuh 

sangat berpengaruh untuk meningkatkan solidaritas dan integritas antar anggota 

dalam komunitas gunungan. Situasi akan berbeda ketika seseorang tidak membayar 

hutang dapat menyebabkan ikatan kelompok dalam komunitas gunungan akan 

melemah dan bahkan hancur.  

Penelitian ketiga ini tidak jauh berbeda dengan penelitian kedua yang sama-

sama membahas tentang tradisi sumbang-menyumbang dalam pesta pernikahan 

dengan menggunakan teori pertukaran sosial dari Blau sebagai pisau analisisnya. 

Perbedaan terletak pada prosesi tradisi yang membuat analisisnya sedikit berbeda. 

Namun, dalam penelitian ketiga ini juga tidak menjelaskan lebih lanjut tentang 

tahapan selanjutnya dalam teori pertukaran Blau yaitu tentang kaitannya dengan 

struktur makro. Padahal objek penelitian yakni komunitas menjadi sangat 
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kontekstual jika ditelaah lebih jauh dengan adanya tahapan tertentu dalam teori 

pertukaran sosial Blau.  

Berdasarkan dari ketiga penelitian di atas posisi penelitian terletak pada 

pembahasan tentang kasus mekanisme penerimaan dan pengembalian sumbangan 

dari hubungan struktur mikro ke struktur makro yang meliputi kekuasaan dalam 

pertukaran sosial Peter Blau. Penelitian yang dilakukan ini bermaksud melengkapi 

ketiga penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh peneliti meskipun dalam 

penggunaan teori yang sama namun letak fokus peneliti yang akan dilakukan disini 

sangatlah berbeda dengan setting yang berbeda pula.    

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Teori Pertukaran Sosial 

Sosiologi dapat dikenal sebagai ilmu berparadigma ganda (Ritzer, 2008:13). 

Perbedaan penting yang mampu memunculkan berbagai macam paradigma 

tersebut, sesungguhnya terletak pada perbedaan sudut pandang di dalam melihat 

sebuah persoalan sosial yang terjadi di tengah masyarakat. Ritzer menjelaskan tiga 

paradigma yang dikenal dalam sosiologi yaitu paradigma fakta sosial, paradigma 

definisi sosial, dan paradigma perilaku sosial.  

Paradigma fakta sosial berusaha melihat masyarakat dari sudut pandang 

makro strukturnya. Kehidupan masyarakat dilihat sebagai realitas yang berdiri 

sendiri yang terlepas dari individu tersebut setuju atau tidak. Menurut paradigma 

ini, masyarakat jika dilihat dari struktur sosial yang di dalamnya terdapat 

seperangkat aturan merupakan fakta yang terpisah dengan masyarakat akan tetapi 

aturan itu dapat mempengaruhi perilaku individu. Jadi, setiap individu tidak dapat 
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melakukan sesuatu sesuka hatinya dan harus menyesuaikan dengan aturan yang 

merupakan kekuatan struktur. 

Berbeda halnya dengan paradigma definisi sosial tidak melihat dalam sudut 

pandang fakta sosial yang objektif, melainkan sebaliknya dari proses berfikir 

manusia itu sendiri sebagai individu. Proses-proses bertindak dan interaksi individu 

yang berasal dari kemauan invidu itulah yang menjadi dasar paradigma ini. 

Memang setiap individu berinteraksi tetap di bawah pengaruh bayang-bayang 

struktur sosial, namun fokus dalam paradigma ini terletak pada indvidu dan 

tindakannya. Jadi, menurut paradigma ini tindakan sosial tidak serta merta hasil dari 

pengaruh struktur sosial tetapi sebaliknya, bahwa struktur sosial itu merujuk pada 

makna tindakan yang dilakukan oleh individu dalam masyarakat. 

Paradigma perilaku sosial sangat menekankan pada pendekatan yang 

bersifat objektif empiris. Paradigma ini melihat perilaku sosial itulah yang menjadi 

persoalan utama, karena dapat diamati dan dipelajari secara empiris. Ritzer 

menjelaskan bahwa sosiologi menerima paradigma perilaku sosial karena 

paradigma ini memusatkan perhatian pada persoalan tingkah laku dan pengulangan 

tingkah laku tertentu sebagai persoalan (Ritzer dan Douglas, 2008). Pada paradigma 

ini, perilaku individu dalam melakukan interaksi sosial dilihat sebagai respon atas 

sejumlah rangsangan yang muncul dari proses interaksi tersebut. Salah satu teori 

yang berada dalam lingkup paradigma perilaku sosial adalah teori pertukaran sosial. 

Penelitian skripsi ini memfokuskan pada mekanisme penerimaan dan 

pengembalian sumbangan oleh pemberi kepada penerima sumbangan yang tidak 

sesuai dengan proses pelaksanaan parlo. Sehingga pertukaran yang dilakukan tidak 

hanya melibatkan individu dengan individu lain, melainkan ada keterkaitan dengan 
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struktur sosial yang ada dalam masyarakat. Teori yang tepat untuk membahas 

masalah terebut menurut peneliti adalah Teori pertukaran sosial dari Peter M. Blau. 

Alasan peneliti memilih Teori pertukaran sosial Peter M. Blau, karena teori 

ini membahas secara jelas tentang pertukaran sosial yang memanfaatkan konsep 

pertukaran dari sosiologi mikro dan menyatukannya dengan konsep kekuasaan 

yang merupakan subyek usaha-usaha makro teoritis. Pada tatanan mikro, Blau 

membagi persyaratan perilaku menjadi dua yaitu penghargaan yang intrinsik dan 

ekstrinsik. Sedangkan ada beberapa sifat dasar yang muncul dalam struktur makro 

yang membedakannya dari struktur mikro, yakni terletak pada persoalan nilai dan 

norma (konsensus nilai) yang ada dalam masyarakat. Blau juga menekankan 

bagaimana hubungan hubungan pertukaran mempengaruhi perkembangan 

kelompok-kelompok dan institusi-institusi yang lebih besar.  

Seperti yang diungakapkan Blau (1964) dalam Wirawan (2012:182) bahwa 

pertukaran sosial merupakan proses pertukaran atau transaksi antar individu yang 

meningkat ke diferensiasi status dan kekuasaan yang mengarah ke legitimasi dan 

pengorganisasian yang menyebarkan bibit dari oposisi perubahan (pertukaran antar 

individu dan kelompok dalam struktur sosial). 

Teori pertukaran sosial dari Peter Blau muncul sebagai kritik terhadap teori 

fungsionalis dari Talcott Parson. Parson berpendapat bahwa human behavior hanya 

dipengaruhi oleh sistem nilai individu, sedangkan Blau meyakini bahwa human 

behavior dipengaruhi oleh sistem nilai individu dan sistem nilai lingkungan 

sosialnya (Blau, 1964 dalam Malik dan Batubara, 2014:103). Selain itu, pemikiran 

Blau tentang pertukaran sosial menunjukkan adanya ketergantungan antara level 

mikro yang dikemukaan Homans dengan munculnya struktur sosial pada level 
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makro. Munculnya struktur makro akibat dari sebuah transaksi pertukaran. 

Sehingga proses dari pertukaran dasar nantinya mucul gejala dalam bentuk struktur 

sosial yang lebih kompleks. 

Pertukaran sosial menurut Blau terbatas pada tindakan-tindakan yang 

dipengaruhi oleh reaksi seseorang. Apabila reaksi tersebut tidak muncul maka 

tindakan-tindakan akan terhenti. Sehingga pertukaran sosial tidak muncul dari 

tindakan yang hanya diperoleh dari kepentingan diri sendiri. Jadi, suatu tindakan 

memerlukan adanya dukungan sosial yaitu imbalan dan untuk itu seseorang perlu 

menekan keinginan egoistiknya. 

Keberadaan pertukaran sosial pada masyarakat terjadi dalam bentuk 

pertukaran hadiah dan jasa. Hadiah yang diterima bukan secara sukarela melainkan 

ada kewajiaban untuk mengembalikannya. Sesuatu yang dipertukarkan tidak hanya 

dalam bentuk kekayaaan atau nilai ekonomis namun juga kesopanan, hiburan, dan 

lain-lain. 

Pertukaran dapat dikatakan baik ketika adanya ganjaran materiil yang 

diterima, contoh berupa barang atau berupa pujian. Dalam teori pertukaran sosial 

untuk terjadinya pertukaran sosial harus ada persyaratan yang harus dipenuhi. 

Syarat pertama yaitu suatu perilaku atau tindakan dilakukan individu harus 

berorientasi pada tujuan-tujuan yang hanya dapat tercapai lewat interaksi dengan 

orang lain. Kedua, suatu perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh individu harus 

bertujuan untuk memperoleh saran bagi pencapaiaan tujuan-tujuan yang dimaksud 

(Blau, 1964 dalam Pratika, 2014:24). 

Menurut Blau, seseorang yang membantu orang lain tidak melakukannya 

dengan rasa tulus karena memiliki maksud tertentu yang diinginkannya. Maka dari 
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itu Blau membedakan antara pertukaran yang bersifat ekstinsik dan intrinsik. 

Pertama pertukaran ekstrinsik berfungsi sebagai alat untuk imbalan yang lainnya 

dan bukan untuk hubungan itu sendiri. Sehingga keberadaan pertukaran ekstrinsik 

memiliki kemungkinan untuk terlepas dari hubungan pertukaran. Kedua pertukaran 

intrinsik berasal dari dalam hubungan itu sendiri. 

Menurut Blau pertukaran ekstrinsik sejajar dengan pertukaran ekonomi, 

sedangkan pertukaran intrinsik sejajar dengan pertukaran sosial. Pertukaran sosial 

memiliki perbedaan jika dibandingkan dengan sisi ekonomi. Pertukaran sosial yang 

terjadi baik itu formil atau bukan akan sulit diprediksi karena pembayaran 

kewajibannya tidak dapat ditawar-tawar sehingga disitu ada keleluasaan dari orang 

yang membuatnya. Keleluasaan tersebut sangat mutlak diperlukan trust. Jadi, 

proses pertukaran sosial terjadi berawal dari self interest, menumbuhkan 

kepercayaan dalam relasi sosial melalui pengembangan karakter yang bertahap dan 

berulang (secara teratur) (Blau, 1964 dalam Landa, 1994:14). 

Pertukaran dengan penghargaan intrinsik akan tunduk pada batasan norma 

yang ada sehingga menghalangi terjadinya tawar menawar mengenai biaya dan 

imbalan terhadap apa yang harus dibayarkan oleh individu. Selain itu, seseorang 

berusaha untuk menahan dirinya untuk melakukan interaksi dengan mereka yang 

dapat memberikan imbalan. Usaha tersebut dilakukan karena mereka mau 

menghindarkan diri dari subordinasi. 

Perbedaan antara pertukaran ekstrinsik dan intrinsik harus dilihat dalam 

suatu kontinuitas. Karena dalam proses pertukaran terjadi pencampuran antar 

imbalan ekstrinsik dan intrinsik. Transformasi dari pertukaran ekstrinsik menjadi 

intrinsik terjadi ketika seseorang memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan 
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yang memerlukan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan itu nantinya 

mempengaruhi hubungan dengan orang lain. Karena seseorang tertarik 

berhubungan dengan orang lain jika ia merasa ada keuntungan bagi dirinya. 

Sedangkan untuk menarik perhatian orang lain tersebut perlu adanya rangsangan 

yaitu berupa imbalan. 

Ketika seseorang melakukan upaya merangsang orang lain untuk mau 

berhubungan dengannya timbul suatu dilema. Hal itu terjadi karena orang lain harus 

melewati ambang batas jika bersedia berhubungan dengannya. Kemungkinan orang 

tersebut menarik diri akibat biaya yang tinggi dalam hubungan tersebut. Dalam hal 

ini, biaya bisa berupa ketergantungan maupuan posisi subordinasi. Itulah yang 

menjadi dilema, satu sisi dia memiliki kualitas untuk menarik seseorang. Tetapi 

disisi lain hal itu dapat menghalanginya untuk memperoleh hubungan yang 

diharapkan. 

Untuk mengatasi hal tersebut sesorang harus memberikan imbalan yang 

tinggi dengan biaya rendah. Sehingga secara tidak langsung keseimbangan menjadi 

penting dalam proses pertukaran sosial. Pertukaran dapat dikatakan seimbang 

ketika biaya dan imbalan yang dipertukarkan memiliki nilai yang sama. Jadi, 

keuntungan yang telah diterima dari seseorang harus dibalas. 

Tindakan balas-membalas imbalan dalam pertukaran sosial tidak terjadi 

dalam satu waktu. Dibutuhkan jeda atau jarak waktu untuk membalas suatu imbalan 

yang berguna untuk memperkuat hubungan antara kedua belah pihak. Jarak waktu 

akan menghasilkan dorongan dan rangsangan yang dapat mempertahankan 

hubungan. Seseorang yang telah memberikan imbalan berusaha mempertahankan 

hubungan tersebut karena dia tahu bahwa nantinya ada balasan dari apa yang telah 
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ia berikan. Sebaliknya, seseorang yang menerima imbalan mempertahankan 

hubungan karena bisa mendapatkan imbalan yang lebih besar di masa yang akan 

datang dari membalas pemberian itu. 

Di dalam proses pertukaran sosial tidak selamanya terjadi keseimbangan. 

Pada kenyataannya terjadi ketidakseimbangan dalam hubungan pertukaran. 

Sehingga dari ketidakseimbangan itu terjadi ketimpangan hubungan. Seseorang 

ingin memperoleh sesuatu dari orang lain, namun dia tidak memiliki imbalan yang 

sesuai untuk ditawarkan melakukan penyesuaian-penyesuaian tertentu agar 

memperoleh apa yang diharapkan. Pada kondisi seperti itu muncul kekuasan dari 

pihak pemberi imbalan terhadap penerima imbalan. Pada titik ini teori pertukaran 

Blau beralaih dari level mikro ke makro. 

Seseorang yang memiliki kelebihan sumber maupun sifat yang mampu 

memberi imbalan untuk menawarkan hadiah secara sepihak. Hal itu bertujuan untuk 

menegaskan status sosialnya yang tinggi atau menunjukkan kekuasaannya pada 

pihak lain. Untuk mencapai tujuannya mereka memberikan sesuatu yang lebih besar 

kepada pihak lain untuk menciptakan utang dari pihak penerima. 

Ketika terjadi ketidakmampuan orang-orang dalam menghindari keadaan 

yang tidak seimbang dalam hubungan pertukaran, maka terjadilah struktur 

kekuasaan. Pihak yang memiliki status lebih tinggi adalah pihak yang memberikan 

keuntungan lebih besar dan tidak dapat dibalas oleh pihak penerima. Karena tidak 

seimbang maka pihak penerima berada dalam posisi subordinasi. Sehingga mereka 

harus menyesuiakan diri dengan tuntutan atau pengaruh pihak pemberi. 

 Seseorang yang menyediakan penghargaan atau kepada orang lain atas 

barang yang telah diberikan mampu menuntut ketaatan dari mereka dalam 
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pertukaran. Karena orang yang menerima penghargaan merasa tergantung pada 

orang yang menyediakan penghargaan. Seseorang memiliki kekuasaan atas orang 

lain dengan mengontrol sumber-sumber penghargaan. Ketika itu terjadi maka, 

seseorang mampu membangun garis tindakan kelompok dalam hubungannya 

dengan orang maupun kelompok dalam mencapai tujuan kelompok. Perkembangan 

garis tindakan kelompok inilah yang merupakan dasar munculnya struktur makro 

dalam proses pertukaran sosial (Johnson, 1986:97). 

Ketika seseorang berada pada posisi subordinasi karena ketergantungan 

atau memiliki utang kepada orang lain yang harus dilakukan untuk keluar dari posisi 

tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, menolak pemberian yang diterima karena 

tidak dapat dibalas dengan resiko tidak mendapatkan apa-apa. Kedua, berusaha 

untuk mencari atau memiliki sumber-sumber lain yang dapat digunakan dengan 

nilai yang sama pula. Hal itu menimbulkan saling ketergantungan dan bukan 

ketergantungan secara sepihak. Ketiga, berusaha mencari apa yang dibutuhkan pada 

alternatif-alternatif lain untuk mendapatkan peluang hubungan yang saling 

ketergantungan. Keempat, menggunakan cara kekerasan berupa fisik untuk 

merempasnya dari pihak yang memiliki sumber-sumber itu. Dan apabila keempat 

cara ini tidak dilakukan maka yang terjadi adalah menerima status sebagai pihak 

yang tersubordinasi. 

2.3 Definisi Konseptual 

2.3.1 Tradisi  

Tradisi merupakan kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari 

masa lalu namun masih ada hingga kini dan masih terjaga dengan baik. Tradisi 

dapat diartikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu dari pendahulu. 
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Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara 

kebetulan atau disengaja (Sztompka, 2007:69). 

Secara khusus tradisi oleh C.A. van Peursen diterjemahkansebagai suatu 

proses pewarisan atau penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-

harta yang ada di masyarakat. Tradisi dapat dirubah diangkat, ditolak dan 

dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia (Peursen, 1988:11). 

Penjelasan di atas, tradisi merupakan kebudayaan khas atau adat-istiadat 

yang masih berlaku pada suatu masyarakat. Selain itu, tradisi dapat dikatakan 

sebuah kebudayaan masa kini, dimana unsur-unsur budayanya telah menjadi 

pranata-pranata pembentuk kebudayaan itu sendiri. Keberadaan tradisi yang ada 

hingga sekarang merupakan bentuk ungkapan warisan leluhur dan untuk menjadi 

jembatan menuju masa depan. Sehingga, tradisi sebagai pedoman untuk bertindak 

dalam suatu masyarakat yang masih berlaku atau sedang berjalan sampai sekarang. 

Lebih khusus tradisi yang dapat melahirkan kebudayaan masyarakat dapat 

diketahui dari wujud tradisi itu sendiri. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan itu 

mempunyai tiga wujud, yaitu: 

a)Wujud Kebudayaan sebagai suatu kompleks yang terdiri dari ide-ide, 

gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya. 

b)Wujud kebudayaan sebagai pedoman aktivitas kelakuan berpola dari 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 

c)Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil cipta atau karya manusia 

(Mattulada,1997:1) 

Tradisi ini juga mempunyai kekuatan untuk membentuk perilaku seseorang 

untuk berperilaku dalam masyarakat. Masyarakat diarahakan untuk berperilaku 



22 
 

atau melakukan hal tentang tradisi tersebut. Sehingga secara tidak langsung 

masyarakat untuk tetap melakukan kebiasaan atau tradisi tersebut. Selain itu, tradisi 

merupakan suatu hal penting dalam kehidupan masyarakat. Karena dari tradisi itu 

masyarakat melakukan suatu rutinitas yang didalamnya masyarakat berkumpul dan 

beriteraksi sebagai wujud makhluk sosial yang hidup bermasyarakat.     

Tradisi juga dipahami sebagai suatu hal yang menjadi kebiasaan. Suatu hal 

tersebut telah lama ada dan memiliki nilai bagi masyarakat. Keberadaannya 

dilaksanakan secara terus-menerus sampai sekarang karena ada aktor-aktor yang 

berusaha mempertahankan dan menurunkan kebiasaan tersebut kepada generasi 

penerusnya. Sehingga dari usaha tersebut kebiasaan itu menjadi besar dan meluas 

yang pada akhirnya menjadi kebiasaan umum yang khas dimiliki oleh suatu 

kelompok masyarakat. 

Jika dipahami lebih mendalam, keberadaan tradisi di dalam suatu 

masyarakat mempunyai pengaruh yang besar. Di dalam tradisi telah diatur tentang 

hubungan individu dengan individu yang lain maupun satu kelompok dengan 

kelompok yang lain. Hubungan yang telah diatur itu berpengaruh pada tindakan dan 

perilaku individu. Sehingga tradisi berkembang menjadi suatu sistem yang 

memiliki pola dan norma yang sekaligus mengatur sanksi terhadap pelanggaran dan 

peyimpangan yang dilakukan. 

Sebagai sistem budaya, tradisi memiliki seperangkat model untuk individu 

bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dalam masyarakat. Sistem nilai 

ini terwujud dalam sistem ideologi yang meliputi etika, norma, dan adat istiadat. 

Bagian dari sistem ideologi nantinya mengarahkan sistem sosial yang meliputi 

hubungan dan kegiatan sosial masyarakat. Jadi, tradisi merupakan suatu sistem 



23 
 

menyeluruhpada sejumlah aspek manusia melalui pemberian arti dalam melakukan 

tindakan satu dengan yang lain. 

Individu mengerti bahwa tindakannya benar, ketika dia mengambil 

keputusan sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Sebaliknya, 

individu itu merasa bahwa tindakannya telah salah jika dia melakukannya diluar 

tradisi dalam masyarakat. Dari pengalaman yang diperolehnya, individu 

mengetahui tindakan mana yang dapat menguntungkan bagi dirinya. 

Parlo termasuk dalam suatu tradisi masyarakat yang terdapat dalam suatu 

pesta pernikahan khususnya di situbondo. Parlo merupakan suatu tradisi yang pada 

intinya membantu penyelenggara pesta pernikahan dengan cara menyumbang 

barang atau dalam bentuk apapun yang nantinya akan disiarkan. Tradisi tersebut 

dilakukan pada setiap pesta pernikahan di desa rajekwesi. 

Sama halnya dengan tradisi pada umumnya, parlo memiliki nilai dan norma 

yang harus dipatuhi oleh masyarakat. Keberadaan aturan tersebut menjadikan setiap 

individu harus memahinya dengan cara melakukan kebiasaan yang telah dilakukan 

oleh masyarakat sekitar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa parlo yang 

terdapat di desa Rajekwesi juga merupakan sebuah tradisi karena sudah menjadi 

kebiasaan rutin masyarakat pada setiap diadakannya pesta pernikahan sebagai 

bentuk bantuan kepada kerabat atau tetangga. 

Tradisi parlo di Desa Rajekwesi tidak terlepas juga dari hasil akulturasi dari 

budaya jawa dan Madura. Hasil tersebut terjadi karena proses hasil perkawinan 

antara suku jawa dan Madura. Kedua suku yang memiliki budaya masing-masing 

mengasilkan suatu kebudayaan baru yang disebut pendalungan. Pendalungan 

muncul dari proses panjang yang terjadi sejak zaman penjajahan. Bermula dari 
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orang-orang Madura yang mencari lahan pertanian baru untuk dikuasai khusunya 

di Situbondo. Kemudian menetap dan sebagian menikah dengan orang jawa.  

Masyarakat pendalungan di daerah tapal kuda memiliki perbedaan yaitu dari 

Bahasa yang digunakan sehari-hari dan tradisi yang dijalankan. Masyarakat 

pendalungan di Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, dan jember pada umumnya 

menggunakan dua Bahasa, yaitu Bahasa Madura dan jawa. Namun berbeda dengan 

masyarakat pendalungan di situbondo yang dalam kesehariannya hanya bisa 

menggunakan Bahasa Madura. 

2.3.2 Pernikahan 

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang artinya 

membentuk suatu keluarga dengan lawan jenis yaitu pria dan wanita. Perkawinan 

disebut juga“pernikahan”, berasal dari kata nikah yang menurut bahasa, nikah 

berartipenggabungan dan percampuran.Pernikahan menurut Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 pasal 1, pernikahan adalah hubungan ikatan lahir batin antara seorang 

pria dan wanita sebagai suami istridengan tujuan utama untuk membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Ramulyo, 

2004:2). 

Pernikahan menurut hukum agama adalah perbuatan yang suci dalam 

bentuk suatu ikatan antara dua pihak untuk memenuhi perintah dan anjuran 

TuhanYang Maha Esa. Agar kehidupan mereka dalam berkeluarga, berumah 

tangga, dan berkerabat berjalan dengan baik sesuai dengan agama masing-masing. 

Jadi pernikahan ini bisa dikatakan perikatan jasmani dan rohani yang membawa 

akibat hukum terhadap agama yang dianut calon mempelai dan keluarga kerabatnya 

(Handikusumo,1990:10) 
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Oleh karena itu pernikahan merupakan suatu tuntutan manusia untuk 

mempunyai keturuan, ketenangan hidup, dan berkerabat dengan baik. Pernikahan 

juga mengarahakan suatu pasangan untuk memasuki kedudukan kedewasaan 

dengan kewajiban dan hak yang mereka miliki. Pada umumnya pernikahan digelar 

dalam sebuah acara yang sakral. Acara itu menjadi sakral karena dilakukan sekali 

dalam seumur hidup. Sehingga membutuhkan persiapan yang matang dan proses 

yang panjang sesuai budaya di setiap masing-masing daerah. 

 Salah satu bagian dari proses panjang tersebut yaitu parlo. Keberadaan 

parlo dalam pernikahan tidak hanya memperlihatkan kedua mempelai yang 

menjalin suatu hubungan. Akan tetapi keluarga kedua mempelai dan masyarakat 

sekitar. Hal ini menjadikan tuntutan untuk mendapatkan ketenangan hidup dan 

berkerabat dengan baik dapat tercapai. Selian itu, pernikahan sebagai penanda 

persetujuan dari masyarakat atas ikatan tersebut. Jadi, pernikahan merupakan acara 

yang dilakukan menurut ritual adat-istiadat yang berlaku dengan merayakannya 

bersama keluarga dan tetangga. 

2.4 Alur Pemikiran Penelitian 

Parlo merupakan bentuk bantuan kepada seseorang yang mempunyai 

hajatan dan nantinya disiarkan kepada khalayak yang datang dalam hajatan 

tersebut. Bantuan dalam bentuk apa pun itu masuk dalam kategori sumbang-

menyumbang karena ada proses timbal balik antara pemberi dan penerima. 

Sumbangan yang diberikan dalam parlo memiliki dua kategori yaitu 

mengembalikan atau baru. Mengembalikan artinya mengembalikan sumbangan 

yang telah diterima sebelumnya. Sedangkan, baru artinya sumbangan itu sebagai 

sumbangan baru yang harus dikembalikan pada saat si pemberi sumbangan 
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mengadakan hajatan. Dalam prosesnya pemberi dan penerima mempuyai 

kewajiban untuk mengembalikan barang yang dahulu diberikan maupun 

sebaliknya. 

Hubungan interaksi yang terjalain antara pemberi dan penerima merupakan 

bentuk tindakan yang dilakukan individu untuk menjapai tujuan tertentu. Karena 

individu tertarik berhubungan dengan orang lain jika ia merasa ada keuntungan 

yang akan diterimanya. Ketika tindakan terjadi maka disitulah muncul pertukaran 

sosial. Pertukaran sosial menurut Blau membahas secara jelas tentang pertukaran 

sosial yang memanfaatkan konsep pertukaran dari sosiologi mikro dan 

menyatukannya dengan konsep kekuasaan yang merupakan subyek usaha-usaha 

makro teoritis. Pada tatanan mikro, Blau membagi persyaratan perilaku menjadi 

dua yaitu pertukaran yang ekstrinsik dan intrinsik. 

Pertukaran ekstrinsik berfungsi sebagai alat untuk imbalan yang lainnya dan 

bukan untuk hubungan itu sendiri. Sehingga keberadaan pertukaran ekstrinsik 

memiliki kemungkinan untuk terlepas dari hubungan pertukaran. Sedangkan, 

pertukaran intrinsik berasal dari dalam hubungan itu sendiri. Konteksnya di parlo, 

hubungan pertukaran tidak melakukan proses tawar-menawar dalam menyumbang. 

Akan tetapi melibatkan emosi dan komitmen yang kuat dalam membangun 

hubungan pertukaran sosial.  

Pada proses sumbang-menyumbang di parlo tidak selamanya hubungan itu 

seimbang. Ada kasus dimana seseorang yang tidak dapat mengembalikan 

sumbangan yang telah diterima sebelumnya. Sehingga terjadi ketidakseimbangan 

dalam proses pertukaran sosial. Orang yang tidak dapat mengembalikan sumbangan 

berada pada posisi subordinasi. Sedangkan, orang yang tidak menerima kembalian 
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sumbangan memperoleh kekuasaan atas orang yang tidak mengembalikan 

sumbangan. Pada titik ini pertukaran sosial beralih dari struktur mikro ke struktur 

makro. Untuk tidak menghindar dari posisi subordinasi perlu 4 usaha yang 

dilakukan. 
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Gambar 1. Skema Alur Pikir. 
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